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deng lingkungan
rnYa. bkan karena

peru ngail ' Pada

terseb ari Perangkat

lunak. Perubahan lingkungan Yang
pedambahan Proses
rja, corrtohn3'a.iika
han aPProve transaksi

r, Yang dulurrYa lran,va

dari superviscr. Dalam hal ini, peratrgkat

I una k harus mer"l am bali kan proses tersetrut'

Akan ditemukan kesulitarr jika
er lrarus men waktu,

emPelajari P lunak

karena jika k nambah

suatu proses mungkin aka ggtl

proses lairlnYa. Kemudi lian

lingktrngan daPatjuga beru uan

)'ang ada (ji lingkurrgan yang terus

berkernbang.
RekaYasa Perangitat lLrnak

berorientasi agen (,Agent Oriented
S oflw are Engin er in g, AO S E), nierupakan

paradigma baru bagi para peneliti bidang

rekayasa perangkat lunak, untuk
melakukan, menghasilkan arralisis rlan

sirrtesis setiap proiiuk perangkat lunak

sistem. N4etodologi AOSE merupakan

suatu pendekatan dalam uPaYa
mengembangkarr dan membangun
perartgkat lrrnak dengan menggunakan

abstraksi berorientasl-agen secara
alarn ialr dengan memodelkan sebuah

sistern kornpleks seperli dunia nyata'

Suatu sistem kompleks dapat dipandang

terdiri dari subsistern-susbsistem atau

agen. interaksi agen-agen, atau berprilaku

seperti agen-agen didalam suatrt

organ isasi.
Metoclologi AOSE menianjikan

keilarrpuan untuk membangun sebualt

sisteni secara sangat fleksibel. Dirrrana

komplcksitas dan prilakLr persoalan

d ibangurr degan pengkornbi nasian san gat

canggih, modular dari komPonen-
kornponen intelligent. Sifat-sil'at cerdas

dari sebLrah sistem (perangkat lunak agen,

atau cukup'agent' saja) dapat berupa

merniliki kemamPuan belajar,
nrerencatraltan, berkomunikasi dan

bernegosiasi.

II. T,ANDASANTEORI

2.1. Agen dan Multiagen
Di dalam katnus llebster's New

Worlrl Dictionary, agent didefinisikan

sebagai: A person or thing that acts or is
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capahle o.f ocling or is eilpowered to act,

.for another.
Disin i ada dua point yang bisa diambil ;

Agen mempunvai kemarnpuatl Lurtuk
melakukan suatu tugas/pekerjaan.
Agen urelakukan suatu
tugas/pekerjaan dalam kapasitas untuk
sesuatu, atau untuk orang lain.

Ditarik dari point-point diatas
dapat dideiin isikan soJiware agent sebagai:
Suatu entitas software komputer vang
memungkinkan user (pengguna) untuk
rnendelegasikan tugas kepadanya secara
rnan d iri (out <tn onr ctu.s' I y).

Kernudian beberapa peneliti lain
nrenambahkan satu point lagi, yaitu bahrva
ugenl harus bisa berjalan dalarn kerangka
lingkungarr jaringan (network
environtrtartl). Definisi ugent dari para
peneliti lain pada hakekatnl,a adalah
senada, meskipulr ada 1,ang menarnbahkan
atribut dan karakteristik agenl kedalarn
definisinva.

Dalarn perkernbangan aplikasi dan
penelitran tentang agent, bagaimanaptrn
juga dalam suatu kornunitas sebuah sistem
tidak dapat dihindari akan dibutulrkanrrva
lebilr dari satu ag{tilt, seiring dengan
semakirr kompleksnya tugas yang
dikerjakan oleh sistem tersebut. Dilain
pihak, dengan populernya paradigrna
ogent terjadi pembengkakan populasi
agent. karena setiap I'endor ataupun
penrbuat soflr.r,are berkeinginarr untLrk
mernakai paradigr-na a4;enl dalan sistem
mereka. Disinilah kemudian dimLrlai usaha
rrntrrk stanrlarisasi dgent, dengan tujLran
rrntLrk rnendukung perturlbtrhan agent dan
mttlli agertt.\yslailt supaya terarah dan lebih
terbuka. LJsaha urrtuk melakukan
standarisasi terhadap softrvare agent, baik
secara fisik nraupr.u) secara teori ini
terbentuknya beberapa organisasi yang
melakukan Lrsaha standarisasi, antara lain
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Organsiasi yang terbesar adaiah
F ounrl at io n.for In t e I i i gen r P h v- s ic al A ge n t
(FIPA), kernudian Object l,{anagemenl
Group (OMG), L'S Deien:e Adyanced
Res' e arc: h P roj e c ts .1 ge n c.,- (DA RPA), dan

A gentLink.
I{al .vang penting lain bahria

suatu saat diharapkan bahvla rneskipun
berbeda verrclor dan penrbuat, antara satu
agent dan agent lain bisa tetap
berkomunikasi dan berkoordinasi
berhubungan dengan suatu pel<erjaan.
Paradigma pengernbangarr sistem dimana
dalam suatu komunitas sistem terdapat
beberapa agent. 1 anu saling berinteraksi,
bernegosiasi dan berkoordinasi satu sarna
lain dalam nrenlalankan pekerjaan,
disebut dengan ntulti agent sysleill
(MAS).

a, lrtat\J|zle

b .1.,..A n 1il.i, t; 19a,.)

Gambar l. Model Perangkat l-unak
Berbasrs Agen
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Pada gambar I, diperlihat skema
sifat-sifat. karakteristik model sebuah
agen dan sistem multiagen secara

secara lebih Lrmum dari pada basis-aturan
(rules). dalam bentuk atribut-atribut,
status, dan kepemilikan. Sebuah agen
merniliki sifat-sifat autonomous dalam
pengertian bahwa agen bekerja atau
melayani diri sendiri dan memiliki
kepentingan tanpa interpensi langsung
secara ekternal. Menurut hasil
penalarannya agen dapat memutuskan
sendiri dan tindakan kapan akan
dilaksanakan Qtlans, and actions). Jika
agen menyimpulkan sesuatu.
dimungkinkan untuk memberitahukan
kepad a agen-agen lain. prilaku
autonornous ini diturunkan dari mesin
aturan yang secara proaktif terus

berdasarkan pengetahuan). Sebuah agen
mencoba merntrerikan alas an sederhina
(aclians,), rremberikan pengetahuann3,a,
untuk rnemenuh i tujuannya.

2.2. KiasifikasiAgem

Agent menurut karakteristik yang
d imiIiitinya bisa diklasifi kasikan *.rjucli
delapan.

Carnbar 2. Klasifikasi Agent Menurut
Karakteristik yang Dim i I iki

I. Collaborative Agent: Agent yang
rnemiliki kemampuatr melakukan
kolaborasi dan koordinasi dengan
agenr lain dalam kerangka Multi
Agent Systenr (MAS).

2. lnterface Agent: Agent yang memiliki
kemam puan untuk berkolaborasi
dengan user, melakukan fungsi
ntonitoring dan learning untuk
rnernenuhi kebutuhan user.

l. lv'lobile Agent: Agent yang merniliki
ke mampuan untuk bergerak dari
suatu tempat ke tempat lain, dan
secara mandiri melakukan tugas
diternpat barunya tersebut, dalam
i irrgku ngan jarin gan komputer.

4" Information dan InternetAgent: Agent
yang memiliki kemampuan untuk
rnenjeiajah internet untuk melakukan
pencarian, pemfi lteran, dan penyaj ian
informasi untuk user, secara mandiri.
Atau dengan kata lain, memanage
inforrnasi yang ada di dalam jaringan
I nternet.

5. r.g memiliki
lsa cepat
ungan baru
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6. Hybrid Agent: Agent yang memiliki
katakteristik yang merupakan
gabungan dari karakteristik yang
sudah disebutkan sebelumnya adalah
masuk ke dalam hybrid agent.

7. Heterogeneous Agent System: Dalam
lingkungan Multi Agent System
(MAS), apabi la terdapat dua atau leb ih
hybr id agent y angmem i I iki perbedaan
kemampuan dan karakteristik, maka
sistem MAS tersebut kita sebut dengan
h e te ro ge ne ou s agent sys t e m.

2.3. IntelligentAgents dan Expert System
Expert system dikenal sebagai

sebuah program komputer yang dirancang
untuk memodelkan kemampuan
menyelesaikan masalah seperti layaknya
seorang pakar. Kemampuan
menyelesaikan masalah pada expert sys tem
sangat bergantung pada pemindahan
pengetahuan dari human expert ke expert
system. Pemindahan kepakaran adalah
mentransfer kepakaran yang dimiliki
seorang pakar kedalam komputer. Aktivitas
yang dilakukan untuk memindahkan
kepakaran, meliputi :

a. Knowledge Acuisition
b. Know I e d ge Repre s en tati on
c. Kn ow I e d ge Infe re c ing
d. Know I e dge Transfe r ing
Knowledge Acuisition
Knowledge Acuisition meliputi proses
pengumpulan, pemindahan, dan perubahan
dari pemecahan masalah seorang pakar
atau sumber pengetahuan terdokumentasi
(buku dan lain-lain) ke program komputer
yang bertujuan untuk memperbaiki dan
atau mengembangkan basis pengetahuan
(knowledge base)
Know I e d ge Repre s e ntat io n
Manusia memperoleh pengetahuan melalu i

pengalaman dengan melihat, mendengar,
merasakan. Maka dapat dikatakan, apa

yang kita kita lihat dan kita dengar
membawa pengetahuan,\,ang baru.
Sehingga pengetahuarr adalah fakta atau
kondisi tentang sesuatu hal. Kemudian
bagaimana kita menyirnpan pengetahuan
ini dalam sebuah komputer merupakan
masalah yang ditangani oleh htowledge
representolion. Terdapat cara untuk
merepresentasikan pengetahuan, antara
lain:
a. Procedural, prosedural code bukan

hany'a rnengkodekan fakta, tetapi
juga rrendefinisikan urutan operasi
dan rnarripulasi fakta. Pada
procedural code, pengetahuan dan
manipulasiny a tidak dintungkinkan
salrng berhubungan. Kelemahan ini
diperbaiki oleh pendekatan yang
disebLrt declaration.

b. Declarutictrt, pada pendekatan ini,
fakta. aturan, keterhubungan
direpresentasikan dalam bentuk
pen getah uarr yang utuh.

Kn ow I e cl g e lryfe re c i r t g
Proses inferensi adalah proses yang

digunakan dalarn sistern pakar untuk
nrenghasilkan infornrasi baru dari
infbrmasi yang telah diketahui. Dalarn
sistem pakar d ilakukan oleh mesin
inferensi (lnJbrence Engine). Mesin ini
merupakan modul yang berisi program
te rrtang bagaimana mengendalikan proses
reason ing. Proses reasoning yang
dimaksud adalah proses bekerja dengan
pengetahuarr dan fakta untuk merrgambil
suatu keputusan. Adapun lnetode
reasoning melipLrti:
a. Deduclive Reas'oning, mendeduksi

informasi baru dari hubungan logika
pada infonnasi yang telah d iketahui.

b. Induktive Reasoning. rnengambil
kesirnpulan urrrurn dari sejum lah
fakta kh Lr sir tertentu.
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c. Abductive Reasoning, bahwa
kesimpulan mungkin bisa mengikuti

informasi yang tersedia, tetapi juga

bisa salah.

e. Common Sense Reasoning, dengan

pengalaman manusia belajar
memecahkan masalahnYa secara

cepat, dalam expert system dinamakan

he'uristic search atau best first search'

Inferensi dengan rules, meruPakan

implementasi dari modus ponen, yang

diiefleksikan dalam mekanisme

menolak dari eksPektasi tersebut'

Forward Chaining, dengatr
pendekatan Yang berbeda dari
6ackward chaining, forward chaining

melakukan Pencarian dari suatu

masalah kePada solusinYa.

III. METODE PENEI,ITIA'N

Banyak Pendekatan telalr
diusulkan oleh para ahli untuk membangun

perangkat lunak berbasis agen. Secara

umum-, meskipun cara penanganan berbeda

namun metodologi-metodologi tersebut

saling rnelengkapi. Diantaranya adalah

Metodologi MaSE, Pernbangunan
merupakan konsep interaksi multiagen'

Metodologi rekaYasa sistem

multiagen (Multiagent SYstent
Engineering, MaSE), dimulai dengan

langkair spesifikasi sistem, dan
seianjutn-ya merrproduksi sekumpuiarr

ciokumen rancangan formal dalarn

bentuk-betrtuk grafis. Perhatian utama

dari metodologi MaSE adalah untuk

membantu para Pengembang dalam

merancar.ig dan membangun perangkat

lunak berbasis sistem multiagen, rneialui

siklLrs hidr,rp perangkat lunak dari proses

spesitrkasi hingga implementasi sistern

multiagen. Sebuah sistem yang dirancang

dengan metodologi MaSE daPat
diiinpiernentasikan dalarn berbagai cara

,lari rancangan yang sama' Se tiaP
rancangan obyek dapat dilacak kembali

dari/ke aktivitas sebelumnya dan dari/ke

aktivitas berikutnya pada setiap tahapan.

Carnbar 3. Tairapan Metodologi t\4aSE'
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Analisis terdiri dari langkahtangkah seperti

? Cap_turing Goal, 2) Applying'Use
Cases, 3) Refining Roles. Fhaie besain
terdiri dari langkah-langkah 4) Create
Agent Classes, 5) Contruction
Conversations, 6) Assembling Agent
C lasses, dan 7 ) System De s ign.

3.1. PhaseAnalisis MaSE

ct. Capturing Goals, Iangkah yang
membantu para analis untuk
mengid
strukiur 7

hirarki/b 
I

b. Applying (Jse Cases, meliputi
penyerapan scenario utama dari
konteks awal sistem. Use Cases juga
digunakan untuk nembangun dia[ram
terurut (mirip seperti pada UML).

Cambar -i. Contoh diagram class agen

3.2. PhaseDesain MaSE

a, Creating Agent Clctsse.y, hasii dari
langkah adalali sebuah diagrarn class
pBen ) ang rnengambarkan secara
menyelur.uh sistem rnulliasen.
Diagrarn class agen mernper-l ihaTkan
agen-agen dan peranan yang
d imainkannva. Hubun ga n (lin k)' anti
agen-asen diperlihatkan melalui
notasi percakap-an, m isalnl,s seperli

_ yang ditunjtrkkan pacla gambar 5.
b. Cons' rruc I ion C' oiver.s,ut ion.

merupakan diagram detail
mekanisme konversasi dari agen_
agen yang digambarkan dalam
diagram komunikasi classes, yang
berbentuk mesin starus berhinggi
Qlinitestate nachine)

c. Assemhling Agent Clu.rses, pada
langkah ini didefinisikan aristektur
agen dan komponen_komponen
penyusullnya.

D. pembuatan
fr1, yang
atan agen-
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Semua yang ada rJi muka burrri ini

tirlak ada yang abadi, tetapi bukan heraiti

rnanusia d ilarang berusaha untuk
rnempertahankan hiduP. Karena
sesunggulrnva manusia telalr ciiberikan

akal oleh Sang N'[aha Pencipta, uirtuk

berusalta tnencari reski darl berpikir derni

llefir a. Manusia
fftetn r-rntuk daPat

rnern banYak ke

ora k
ling e

diri I

kernatian pasti akan datang, tetapi trdak

tuntuk ditunggu, tapi dihadapi. Hal cii atas,

tJapat di.iadikan inspirasi dalant
mengembangkan perangkat lunak. Tidak

ada perangkat lunak Yang hiduP
selamanya, satu saat pasti akan mati. Tetapi

bukan berarti perangkat lunak itu diam dan

rnenuuggLl rnati. Perangkat lunak itu harus

beftahan dan berusaha untuk tneniaga

kerberlangsurrgan hiduprl)'a, dengal.I cara

rnenambalt pengetahuannya, metnberil<an

aksi terhadap irrformasi dan perttbaharr

lingkungann-va, sehingga dapat tertrs

rnernberikau marrfaat bagi penggitna dan

lin gkLrtteanrrya.
Perartgkat lunak yang diharrgrrn

dengan multi-agent svstetn, ahan dapat

mengelola Pengetahtrat: dan
pengalamannya, dalam merryelesaikan
tugas yangdidelegasikan kepadanya"

Karetra n-lirti-agent system terdiri dari

ageirt-agent yang handal dan cendas

pengguna, lingkungan, mlaupun dari agent

lainnya. Sehingga dapat dikata-kan
perangkat lunak yang dibangun dengarr

Rekaltasa Perangkat Lunak Berorientasi Agen ( ,lrcrdea, Asep .'lndang 1

mttlti-agent svsienl, akan dapat bertahan

dari kernatialt, dan dapat menjaga
ke'trerlangsungall hidupnya, dengan
selalii meningkatkan pemanf'aatanny'a

kepanJa !ingktrngan dan psngguna.
Perangkat lunak yang tidak daPat

ditanrbah pengatahuannya. sehingga
tidak dapat memberikan manfaat yang

tinggi kepada lingkungannYa, akan

segera mati dan tiigantikan oleh
perangkat lunak yang lain, Tetapi
kejadian tersetrut tidak akan terjadi
k-epada perangkat lunak yarrg dibangun
elengan agent-agent Yang cerdas
(.ln t e I I i gent A gen ts),

Dalam dunia kesehatan salalt

satunva dikenal e-rnedicine. E-rnedicine

adalah penerapan IT (lnformation
Technology) dalam durria kesehatan. E-

rnedicine meliputi telemedicine, e'
he al th c are, e -cl iagn o s is, ec on sul tat i on, e -

clinic, dan lain-lain. Dalam hal ini, akan

dibahas pembangunan telemedicine
dengarr pendekatan Multi-Agent System.

Pendekatan Multi-Agent System dalam

pembangunarr telemedicine, dilakukan

dengan langkah- langkah sebagai berikLit:

t . Requirentent Analltsis
2. Desain

a. Desailt Gools and Futtctianal
SpeciJiccttion

b. Desain Agent
c. Desairt l4ultiAgent SocietY

R c u u i rt' in t' t I t 4 tt alv.s is

Sisleu-r telernedicine ltarus dapat
memberi pemallta[lall datt pelayanan

setiap saat kepada Pasien. AdaPun

analis is [i.ebutuhan, sebagai berikut:

a" lr4enangani kunjungan ke pasien dan

pelaksanaan teraPi Personal.
tr. Fatnatrtauatt terhadap kondisi pasien

setiap rvaktu tertenttt, serta
pemalltauan datarrYa.
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c. Mendiagnosis pasien, berdasarkan
hasil pemantauan kesehatan dan
datanya.

d. Melakukan penyuluhan untuk pasien,
agar dapat memahami hal-hal penting
yang harus diperhatikan, berkaitan
dengan penyakitnya.

e. Membangun sistem database yang
baik, untuk mengelola data-data
pasien.

f. Mengelola interaksi telemedicine
dengan sistem lairrnya

De s a in G oal s cut dflrn c t i on a t Sp e c rf c a t fu
Pendekatan Multi-agent s:ystenl

dalarn pembangunan'felemed icine. terd iri
dari tiga kelornpok tLrjuan, yaitu inter/ace
group, implementution group dctn conlrol
group. Dalam implementation group,
terdapat beberapa ogent yang memiliki
tanggung jawab yang berbeda. Dibarvah
ini, ditampilkan arsitektur dari sistem rrzrlli
agent,

Cambar 5. Arsitektur Multi Agent System dari
Telemedicine

Pada sistern nntlli agenl ini, control
group memiliki tugas sebagai mediator.
.iika terjadi konflik antar agent. Sedangkan
interface group, rnenjaga hubungan agent
dengan pasien dan antar bagian pada sistem
telemedicine. Intplementation group
mengimplementasikan pemantauan,
diagnosis. terapi, konseling, dan
merrgupayakan agar tujuan dapat tercapai.

36

DesainAsent
Berdasarkan kebutuhan yang

disebutkan di atas, maka dapat didesain
beberapa agent" sebagai berikut:
monitoring ctgenl, dala processing agent,
consultdtion agenl, lruning ctgent,
archical agent, cleparlement agenr dun
interJace ogent. Adapun tanggung ja,,vab
agent tersebut, sebaga,i berikut:

a. ll[onitoring ogent, bertangeune -ialvab
luremanta u kond isi kesehaian pasien
setrap saat teftentu, serla mengirirnkan
data hasil pelnantauan pasien ke data
processlltg agent.

b. Dalu prrscessing dgent, rnernbual
statisitk dan integrasi data hasil
pemantauan.

c" Dittgnosis ugent, menganalisis situasi
dan korrdisi pasierr, serta dapat
rnenentukan hal-hal yang penting
berkairan penyakit tertentu.

d. T'herapv agenl, menelttukan metocle
terapi yang sesuai dengan kondisi
pas ren,

e. C ctrr s u I teI i on d {(, n t.
menvelenggarakan konseling unluk
pasien. berkaitan dengan hasil
diagnosis dari diaerrosis auent.

1 Deci.siou .\Ltpport agent,
melaksanakan dLrkungan terhadap
pengambil kepurusan. serra beker-ja
sarna dengan diagnosis agent.

g. 'franing agent, melatih pasien untuk
rnemaharni hal-hal penting mengerrai
peny,akit yang dideritan;,a. serta
bagaimana rrenjaga kondisi dapat
kembalibaik.

h. Archival agent, melakukan
m e n atrl bah an ata u peru bah a n

terhadap data pasien dan rnetode
terapi yang sedang dijalankan.
Kemudian menintegrasikan dengan
database individu pasien.

a.@l Iffi,r*@
t t.,"^* -l
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i. DePartewent {}gent,
mengimplelrientasikan kontrol pada

ialarrnya sistem teleme dicine.

.i. 
'in{erJace 

ogertl , membat:tu la}''atlatl

pericarian data dan inforilasi'

1,9?n, ,oouu

pada perrdirian arsitekttrr sistem nntlti

ageril datt interaksi antar cgent ttlgael

in"teral<si <lalam sistern rrulti agetrt dibagi

rnenjadi model eksternal dan model

internal. Model interaksi internal dari

system telernedicine bukan ltanya antara

agent dengall satu depaftemen, tetaptJuga

dengan beberaPa dePartemen )'anq
berbeda-beda. Model interaksi eksterttal

nrisalnya mer.lical instrunenl, dukungarl

bidang keilmuan Psikologi, Peran

Envionnent

Gainbar 6. Il'Iulti-Agent Soe ietY
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Gambar 7. Interaksi pada Multi-Agent System

Panah I dan 2, menggambarkan
bahwa telemedicine lingkungan di luarnya
dan system telemedicine lainnya yang
berkaitan. Panah 3 dan 4 menggambarkan
implementation group berinterakasi
dengan control group dan interfoce group,
dalam sistem telemedicine. Panah 5,
merepresentasikan interaksi antara
department agent dan control group dalam
telemedicine, seperti interaksi antara
departemen administrasi dan control
group. Panah 6, merepresentasikan
interaksi antar interface agent dan interfase
dari system telemedicine, seperti doctor
\qgent, personal agent, dan security agent.
Pada implementation group, diagnosis
agent memegang peranan penting, kerena
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diagnosis merupakan proses yang
kompleks, diagnosis agent bukan hanya
berinterakasi dengan agent dalam
implementation group, tetapi juga
berinterakasi dengan decision group,
clinic group, education ogent, dan
consultation agent, yang ditunjukkan
dengan panah 7 . Panah 8 dan 77,
merepresentasikan interaksi internal antar
agent dalam implementation group pada
system telemedicine, sesuai dengan tabel
matrik di bawah ini. Selanjutnya, traning
agent mengimplementasikan metode
pada terapi ogent, hal ini ditunjukkan
padapanah 19.

Dengan melihat uraian diatas
terlihatjelas, bahwa penerapan IT dengan



pendekatan AOSE disalah satLr bidang
keiridr.rpau ttranusia yaitu dunia kesehatan

yang dikenal dengarr istilah e-rzcdicine,
sudah memberi[<an suatu sistem yang akan

dapat bertahan dari kematian, dan dapat

rnenjaga keberlangsungan hidupnya,
dengan selalu meningkatkan
pemanfaatannya kepada lingkungan dan

pe ngeuna. Sistem e-medic!ne ini dapat

mengeiola p€ngetahuan rjan
peugalaurarrnS,a, dalam menl'eiesaikan
tugas yan-q didelegasikan kepacianl'a,
sistem tersebut dapat tnenerima clan

mengenal infbrrnasi yang diterirnan;ra,
serta melakrikan aksi terhadap sesuatu

yang d iterimanya dari pengguila,
lingkungan, maupun dari dalam sistetnnya
sendiri. Sehingga dapat dikatakan sistem

tersebut akan daPat menjaga
keberlangsungan hidupnya dan bisa
dija;nin kualitasnya karetra semua
kebirtuhan-kebutuhan baik dari pengguna,

lingkungan rnaupun sistemnya sendiri
dapat terpenuh i.

V. KESIEIPLILAN

Dari pemLrahasarr diatas daPat

ditarik kesinipulan sebagai berikut :

a. Panadigura rekayasa perangkat lunak
berorientasi agen {agent ariented
sa.ilu,are engineering, AOSE)
merupakan proses pemodelan sistem

liompieks dan terdistribLrsi yang
ei'ektil', seperti pengunaarl
dekorn posisi, kesesuaian abstral'.si, dan

terfokus pada struktur secara
argan isasional.

h. Multiugen! systetT engineering (MaSE)
adalah salal-r satu rnetodologi ACSE
yang rligunal"an untuk iternbatltu para

pengeuibaug dalam meraneang dan

membangutr perangkat lunak berbasis

sistem multiagen (multiogent systent),

R.ekayasa Perangkat. Lunak Berorientasi Agen.., . ....( Aradea, Asep Andang )

rnerlalui siklus hidup perangkat lunak
dari pr0ses spesifikasi hingga
implementasi sistem m ultiagen.

c. Mwltiagent syslem, dikrangun dari
agent-agont ),ang cerdas (intelligenl
agents) dengan mettggunakan
konsep expert systeffi. Dirnana tiap
agent memiliki kemarnpuan dapat
rnenerima inforrnasi dari luar, ,vang
selanjutnya dapat memherikan aksi
ke i i ngkun gan, serta dapat
menambah pengetahuan rJan

pengalamannya, seliingga rlapat
ineningkatkan kemantpuan dan
pernarrfaatannya bagi pengguna

d. Jika perangkat lunak cerdas yang
dibarrgun dengan mul tiagenl sys tem,

dapat meningkatkan kemampuannya
dan menjawab perubahan lingkungan
serta nlemenuhi semun kebutultan-
kebutuhan disekitarnya, maka
perangkat lunak tersebut dapat
dijarnin kualitasnya dan dapat
memperpanjang hidupnya.

e. Pembangunan perangkat lunak
dengan multiagent system telah
d ilakukan, salah satunya di dunia
keseiiatan. Yaitu pembangunan
telertredicine dengan pendekatan
ntultiagent system. Sehingga
perangkat lunak dapat ditambah
pengetahuannya agar tetap bekerja
rn e n g ik u t i p e rk e m b a n g an
pengetah uan disekitarnya.
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